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Peluang Besar Bursa CPO RI

Artha Sdvendy & Srmisa K. Samni
Fam'at, 1371042023 02:00 WIB

Bisnis, JAKARTA — Bursa CPO Indonesia yang balkal diresmilcan pada hari ind, Jurnat (13710}, dinilai
puniya potensi untuk bisa tumbuh jauh lebih besar daripada Bursa Derivatif Malaysia.

Alasannya, kata analis komoditas Luloman Leong, karena Indonesia merupakan produsen CPO terbesar
di dunda, lebih besar dari Malaysia.

Sejalan dengan kehadiran Bursa CPO, eksportir bisa melakukan hedge terhadap produk mereka pada
saat harga bagus, tanpa perlu memalcsa ekspor keluar. Dampalknya harga CPO bisa lebih stabil dan
tinggi, kata Luloman.

Senada, Analis Mirae Asset Seluritas Rizkia Darmawan menuturkan Bursa CPO dapat menjadi salah
satu katalis positif untuk industri sawit Indonesia. Hal ind terutama dalam segi menjaga stabilitas harga
produk CPO di dalam negeri.

“Mengingat kontribusi elkspor Indonesia terhadap global yang lebih dari 50%. Perlu dicatat, pada saat
ini, yang masih menjadi benchmark harga global CPO global adalah Bursa Malaysia,” wjar Darmawan.

Sementara itu, Direltur Laba Forexindo Berjangla Ihrahim Assuathi menilai Bursa CPO Indonesia yang
berfolous pada pasar ekspor masih belumn dapat menyaingl Bursa Malaysia. Hal tersebut berkaitan
dengan jamn perdagangan Indonesia dan Malaysia yang tidak jauh berbeda yang menyebabloan tidalk
terbentuls referensi harga signifilan.

“Selisih Indonesia dan Malaysia hanya satu jam. Tidak mungkin akan terbentul referensi harga,”
warnya.

Selain itu potensi Indonesia menjadi acuan harga CPO global menggantikan Malaysia disebut
memerhilean waktu 10—15 tahun. Apalagi sebagian perusahaan kelapa sawit yang beroperasi di
Indonesia pun inwestornya pun masih didominasi oleh Malaysia.

Seperti diketatni, Indonesia Commodity and Dervatives Exchange (ICDX) bertindak sebagai
penyelenggara tunggal Bursa CPO. ICDX telah menerima persetujuan sebagai Penyelenggara Pasar
Fisik CPO dari Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebti).

“ICDZX berkomitmen penub untuk menjalanican tugas sebagai penyelenggara pasar fisik CPO di Bursa
dari pemerintah,” Kata Head of Corporate Communication P Giri Hatmolko,
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